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MOTTO 

“Allah Mensyari’atkan kepada kalian (tentang pembagian harta warisan) untuk 

anak anak kalian” 

(Q.S An Nisa :11) 

Rosulullah Bersabda:  

“ Orang Islam Tidak Dapat Mewarisi Orang Kafir Begitu Juga Orang Kafir Tidak 

Dapat Mewarisi Orang Islam” 

 

 

  

“ Janganlah Mencari Yang sempurna, Tetapi  Carilah yang Terbaik, Karena kalau 

Kita Mencari Yang sempurna Kita Akan Kehilanggan yang Terbaik” 

 

(Mu’afikhotin Insiyah) 
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ABSTRAK 

Mu’afikhotin Insiyah (2019.5502.040.0834), Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Tentang Penjualan Harta Waris yang Belum Dibagikan Kepada 

Ahli Waris  (Studi Kasus di Desa Jelu Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Bojonegoro), Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 2023. 

Warisan merupakan harta benda yang ditinggalkan orang yang telah 

meningal untuk dibagikan kepada ahli waris atau  dibagikan kepada seseorang 

yang berhak mendapatkan, tujuan dari penelitian ini untuk menjawab pertanyaan 

terkait praktik penjualan harta waris yang belum dibagikan kepada ahli waris di 

Desa Jelu Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau field research 

atau   teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Strategi analisis yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan strategi analisis interaktif. Data yang sudah diperoleh kemudian 

diolah dengan menggunakan metode deskriptif dan dianalisis menggunakan teori 

bai’, shuf’ah, dan teori tafriqus sufqah. Hasil penelitian yang diperoleh oleh 

penulis yakni terkait adanya penjualan harta waris yang belum dibagikan di Desa 

Jelu Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro, lebih tepatnya terjadi pada 

keluarga bapak Skp dimana salah satu ahli waris telah menjual harta warisan yang 

belum dibagikan untuk ibu dan saudara. Pihak pertama beralasan bahwasanya ia 

sedang membutuhkan uang secara cepat untuk membangun sebuah took unttuk 

anaknya yang baru saja menikah sehingga membuat pihak pelaku nekat menjual 

harta warisan yang seharusnya menjadi milik ibu dan saudarinya.  

Menurut teori jual beli transaksi yang dilakukan oleh ibu Sw tidak sah 

karena salah satu syarat dari jual beli adalah barang yang dijual harus milik 

sempurna dalam artian barang yang dijual tidak terdapat hak milik orang lain, dan 

barang yang dijual belum ditentukan bagiannya. Dalam teori tafriqus sufqah  yaitu 

pengabungan dua barang atau benda yang halal dan haram untuk dijual dalam satu 

transaksi, sepertihalnya yang telah dilakukan oleh ibu Sw beliau telah menjual 

sebagian harta yang seharusnya milik ibu dan saudaranya sebagai ahli waris lain, 

jual beli yang dilakukan oleh ibu Sw belum sah namun sebagian harta yang dijual 

terdapat harta yang halal dan haram untuk dijual. Harta warisan yang halal untuk 

dijual yakni harta bagian milik sipenjual itu sendiri, sedangkan harta yang haram 

untuk dijual harta bagian milik ibu dan saudaranya.  Sedangangkan menurut teori 

shuf’ah sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi pada keluarga bapak Skp, 

yakni dengan cara penjual mengakusisi semua harta yang telah dijual termasuk 

milik ibu dan saudaranya lalu menganti setelah bagian untuk ibu dan saudaranya 

ditentukan.   

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik penjualan harta waris 

yang belum dibagikan kepada ahli waris dapat dikatakan belum sah dikarenakan 

adanya bagian yang halal dan haram untuk dijual.  

Kata Kunci : Harta Waris, Bai’, Hukum Ekonomi Syariah. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ‘ ا

 z ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ’ ء sh ش

 ỵ ى ṣ ص

   ḍ ض

Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers of Term Papers. These, and 

Dissertations (Chicago and London: The University of Chicago Press, 

1987). 
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B. Vokal 

       Vokal Tunggal (Monoftong) 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia 

  َ  

  َ  

  َ  

Fathah 

Kasrah 

Damah 

a 

i 

u 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


